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Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan sub sektor
telekomunikasi periode 2019-2021 dengan menggunakan salah satu analisis keuangan yaitu rasio
profitabilitas yang diproksikan menjadi ROA, ROE, OPM, GPM dan NPM. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website masing-masing
perusahaan telekomunikasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Alat analisis yang digunakan yaitu Microsoft Ecxel. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada
perusahaan sub sektor telekomunikasi yang menghasilkan hasil persentase rasio profitabilitas yang
terus positif yaitu perusahaan TLKM. Perusahaan yang cenderung mengalami peningkatan diihat
dari rasio profitabilitas adalah perusahaan FREN. Peningkatan pada perusahaan FREN masih
mengalami peningkatan yang hasilnya negatif, dikarenakan perusahaan masih mengalami kerugian.
Sedangkan untuk perusahaan EXCL, ISAT, JAST dan BTEL dilihat dari rasio profitabilitas
cenderung mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Hal ini karena perusahaan mengalami
penurunan laba bersih ditahun 2020 namun dengan adanya upaya maupun strategi yang dilakukan
masing-masing perusahaan sehingga berdampak pada kenaikan laba bersih ditahun 2021.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitbilitas, ROA, ROE, GPM, OPM dan NPM.

Abstract

This study aims to determine the financial performance of telecommunications sub-sector companies
for the 2019-2021 period by using one of the financial analyzes, namely the profitability ratios proxied
to be ROA, ROE, GPM, OPM and GPM. The type of data used in this study is secondary data obtained
from the website of each telecommunication company. The type of research used is a quantitative
descriptive method. The analysis tool used is Microsoft Excel. The results of the study show that the
telecommunication sub-sector companies that produce a positive percentage of profitability ratios are
TLKM companies. Companies that tend to experience an increase in terms of profitability ratios are
FREN companies. The increase in FREN companies is still increasing with negative results, because
the company is still experiencing losses. Whereas for EXCL, ISAT, JAST and BTEL companies, seen
from their profitability ratios, they tend to experience fluctuating growth. This is because the company
experienced a decrease in net profit in 2020 but with the efforts and strategies carried out by each
company so that it has an impact on increasing net profit in 2021.
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PENDAHULUAN

Industri komunikasi merupakan salah satu sub sektor
dari sektor infrastruktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Layanan komunikasi di Indonesia telah diselenggarakan
pertama kali oleh perusahaan milik negara sejak tahun
1961 hingga saat ini. Perusahaan telekomunikasi
memiliki peluang yang besar karena kebutuhan
masyarakat terhadap layanan komunikasi semakin
meningkat setiap tahunnya. Hal ini, tidak terlepas dari
kemajuan teknologi yang semakin canggih. Kemudian
didukung oleh penelitian yang dilakukan Sunardi dan
Febrianti (2020) telekomunikasi adalah salah satu sarana
yang paling sering digunakan untuk mendapatkan

informasi dan komunikasi oleh karena itu, sektor ini
memberikan  kontribusi  yang  signifikan  bagi
pertumbuhan  perekonomian  nasional.  Sepanjang
teknologi internet terus berinovasi maka, masa depan
emiten telekomunikasi tentu akan cemerlang (Pradana,
2022). Perusahaan sub sektor telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 6
perusahaan. Pertama terdapat perusahaan Bakrie
Telecom Tbk. (BTEL). Kemudian ada Perusahaan Jasnita
Telekomindo Tbk. (JAST) Selanjutnya ada perusahaan
Telkom Indonesia Tbk. (TLKM), XL Axiata Tbk.
(EXCL), Indosat Ooredoo Tbk. (ISAT), Smartfren
Telecom Tbk. (FREN) yang bergerak dalam dibidang
salah satunya pada layanan operator seluler. Pada saat
pandemi yang menekan berbagai lini bisnis nyatanya
justru menjadi peningkatan yang positif bagi perusahaan
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sektor telekomunikasi. Penerapan kebijakan Work from
Home (WFH) dan School From Home (SFH),
penggunaan data dan internet pun meningkat sehingga
menjadi peningkatan positif bagi sektor telekomunikasi
(Dirgantara, 2020).

Laba merupakan suatu hal yang penting, karena
dengan adanya laba dapat memberikan gambaran umum
untuk menilai bagaimana kinerja perusahaan. Laba yang
besar akan menarik investor karena perusahaan memiliki
tingkat pengembalian yang semakin tinggi (Endiana,
2018: 5). Agar mengetahui baik atau buruknya kinerja
keuangan perusahaan, maka perlu melakukan sebuah
analisis terhadap laporan keuangan. Kinerja laporan
keuangan perusahaan dapat dinilai dengan cara
menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan dengan
menggunakan teknik analisis. Keuangan merupakan hal
yang penting bagi sebuah perusahaan, karena keuangan
menjadi tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan.
Biasanya dalam  menganalisis rasio  keuangan
membutuhkan laporan keuangan setidaknya dua tahun
kebelakang dari berjalannya perusahaan supaya nantinya
dapat dibandingkan hasilnya. Menganalisis laporan
keuangan terdapat beberapa rasio keuangan salah satunya
yaitu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari sebuah usaha
bisnis yang dijalankan.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,
maka rumusan masalahnya yaitu: “Bagaimana kinerja
keuangan perusahaan sub sektor telekomunikasi yang
terdaftar di BEI ditinjau dari aspek profitabilitas periode
2019-2021?”.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
(PSAK, 2022: 1.4). Laporan keuangan bagi
perusahaan memiliki peranan yang sangat penting
karena nantinya laporan tersebut dijadikan sebagai
perencanaan dan evaluasi bagi perusahaan.

2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana sebuah
perusahaan telah mencapai pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar (Fahmi, 2017: 2).

3. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan sebuah proses
untuk mengetahui laporan keuangan kedalam unsur-
unsurnya dan mengevaluasi masing-masing unsur
tersebut  dengan  tujuan  untuk  memperoleh
pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan
(Hery, 2019: 113).

4. Analisis Rasio Keuangan

Menurut Hery (2019: 138) rasio keuangan adalah
sebuah perhitungan rasio dengan menggunakan
laporan keungan perusahaan yang nantinya digunakan
untuk menilai kondisi keuangan dan menilai Kinerja
perusahaan.

5. Rasio Profitabilitas

Menurut Hery (2019: 193-199) rasio profitabilitas ini
yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan sebuah
laba. Berikut ini jenis-jenis rasio profitabilitas:

Menurut Hery (2019: 193-199) :
1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on asset)

Hasil P bali tas Aset = Laba Bersih
a.51 engem Elilal‘la as ?e = Total Aset .
2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)
Laba Bersih

Hasil P balian atas Ekuitas = ——————
asil Pengembalian atas Ekuitas = ——————

3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Laba Kotor

Penjualan Bersih
4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)
Laba Operasional

Margin Laba Kotor =

arjin Laba Operasiona Penjualan Bersih

5. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Laba Bersih

Penjualan Bersih

Marjin Laba Bersih =

METODE

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif. Peneliti dalam hal ini
mendeskripsikan pengukuran suatu kinerja keuangan
pada perusahaan sub sektor telekomunikasi periode 2019-
2021 yang berdasarkan salah satu analisis rasio keuangan
dan kemudian dilanjutkan dengan melakukan perhitungan
rasio  profitabilitas, didalam perhitungan rasio
profitabilitas  peneliti  menggunakan alat analisis
Microsoft Excel.

Populasi adalah sebuah wilayah generalisasi yang
terdiri dari subjek ataupun objek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang nantinya
ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan
kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiona dan
Setiawami 2022: 181). Adapun populasi penelitian ini
yang akan digunakan adalah perusahaan sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di BEI pada periode 2019-
2021 yaitu sebanyak 6 perusahaan.

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang
memiliki sebuah karakteristik yang sama dengan populasi
(Sugiono dan Setiyawami 2022: 182). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
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penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh
anggota popolasi (Rasul et al 2022: 31). Maka sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI yaitu
sebanyak 6 perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASA

1. Analisis Profitabilitas Perusahaan TLKM

Persentase Rasio Profitabilitas Perusahaan TLKM
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Gambar 1V. 1 Grafik Persentase Rasio
Profitabilitas Perusahaan TLKM
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar I1V.1 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan TLKM dilihat dari tingkat rasio
profitabilitas yang paling tinggi diperoleh oleh GPM
yang menghasilkan sebesar 70,7% ditahun 2021.
Meskipun antara GPM, OPM dan NPM memiliki
penyebut yang sama yaitu penjualan bersih perusahaan
namun GPM menghasilkan nilai yang paling tinggi.

Pada persentase GPM dan OPM tahun 2020
mengalami  kenaikan sebesar 5,6% dan 1,7%.
Peningkatan ini dikarenakan adanya kenaikan
pendapatan yang berasal dari permintaan layanan
digital masyarakat selama masa pandemi Covid-19.
Kemudian untuk tahun 2021 persentase GPM dan
OPM mengalami penurunan. Penurunan untuk OPM
sendiri karena adanya kenaikan pada beban
penyusutan dan amortisasi yang mengakibatkan laba
operasional perusahaan mengalami penurunan. Pada
hasil persentase NPM periode 2019-2021 terus
mengalami kenaikan. Kenaikan ini didorong karena
adanya kenaikan pendapatan perusahaan dan juga
adanya kenaikan pada laba bersih perusahaan.

Hasil persentase ROE sama seperti ROA yaitu
diperoleh dari laba bersih sebagai pembagi namun
untuk ROE penyebutnya yaitu berasal dari ekuitas
perusahaan sedangkan untuk ROA adalah aset. Hasil
persentase ROE pada perusahaan TLKM mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2020 mengalami kenaikan
persentase ROE hal ini Kkarena, peningkatan
pendapatan perusahaan, sehingga laba bersih yang
dihasilkan perusahaan juga mengalami peningkatan.
Peningkatan ini juga diikuti dengan adanya kenaikan

ekuitas perusahaan naik sebesar Rp3.639 miliar.
Kemudian pada tahun 2021 perentase ROE mengalami
penurunan sebesar 1,1%. Penurunan ini karena
kenaikan laba bersih perusahaan masih lebih kecil
dibandingkan kenaikan ekuitas perusahan. Jumlah
ekuitas naik sebesar Rp24.510 miliar atau 20,3% dari
tahun 2020 sebesar Rp120.889 miliar.

Hasil persentase ROA perusahaan mengalami
fluktuatif yaitu mengalami penurunan ditahun 2020
dan kembali mengalami kenaikan ditahun 2021.
Penurunan ditahun 2020 ini karena kenaikan aset
perusahaan lebih signifikan dibandingkan dengan laba
bersih perusahaan. Pada laba bersih mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.971 miliar sedangkan untuk
aset perusahaan mengalami kenaikan sebesar 11,6%
atau Rp 25.735 miliar dibanding tahun 2019 sebesar
Rp 221.208 miliar. Pada tahun 2021 hasil persentase
ROE kembali mengalami kenaikan sebesar 0,2%.
Kenaikan ini karena adanya kenaikan pada laba bersih
dan juga total aset perusahaan. Pada akhir tahun 2021,
total aset yang dimiliki TLKM mengalami kenaikan
sebesar 12,2% jika dibandingkan tahun 2020.

2. Analisis Profitabilitas Perusahaan EXCL

Persentase Rasio Profitabilitas Perusahaan EXCL
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Gambar 1V. 2 Grafik Persentase Rasio
Profitabilitas Perusahaan EXCL
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar 1V.2 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan EXCL dilihat dari tingkat
profitabilitas yang paling tinggi diperoleh oleh GPM
yang menghasilkan 94,3% ditahun 2021. Meskipun
antara GPM, OPM dan NPM memiliki penyebut yang
sama Yaitu penjualan bersih perusahaan. Persentase
GPM mengalami kenaikan pada periode 2019-2021
sedangkan OPM dan NPM mengalami fluktuatif.

Pada persentase GPM mengalami kenaikan pada
periode 2019-2021 hal ini dikarenakan adanya
kenaikan pendapatan yang didapatkan perusahaan.
Pada tahun 2021, perusahaan memperoleh total
pendapatan sebesar Rp26.766 miliar, naik Rp748
miliar atau 2,9% dari tahun sebelumnya. Hasil
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persentase OPM mengalami penurunan ditahun 2020
dan kembali mengalami kenaikan ditahun 2021.
Kenaikan pada tahun 2021 yaitu sebesar 12,7%. Hal
ini karena adanya kenaikan pendapatan perusahaan
sebesar Rp876 miliar, namun untuk beban pokok,
beban operasional mengalami penurunan. Persentase
NPM mengalami penurunan ditahun 2020 hal ini
karena perusahaan mengalami penurunan pada laba
bersih. Kemudian untuk tahun 2021 mengalami
kenaikan persentase NPM. Hal ini karena adanya
kenaikan pada laba bersih meningkat signifikan
dengan pertumbuhan di atas 200%. Laba bersih pada
tahun 2021 tercatat sebesar Rpl.288 miliar, naik
246,6%. perusahaan berhasil mencatatkan laba bersih.

Pada perolehan ROA mengalami penurunan
sebesar 0,6% ditahun 2020 ini dikarenakan pada tahun
tersebut adanya penurunan laba bersih yang
disebabkan adanya peningkatan depresiasi, dan
amortisasi. Meskipun adanya penurunan laba bersih
namun untuk aset perusahaan tumbuh 8,00% pada
2020. Kemudian pada tahun 2021 perusahaan berhasil
meningkatkan pengembalian atas aset. Terbukti tahun
2021 persentase ROA perusahaan mengalami
kenaikan yaitu sebesar 1,3% lebih tinggi dibandingkan
tahun 2020. Hal ini karena adanya kenaikan pada laba
bersih perusahaan.

Hasil persentase ROE tahun 2020 mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2019. Hal ini karena
pada tahun 2020 mengalami penurunan pada laba
bersih perusahaan tetapi untuk ekuitas mengalami
kenaikan. Ekuitas perseroan meningkat 0,08% menjadi
Rp19,14 ftriliun.. Selajutnya untuk tahun 2021 ROE
perusahaan mengalami kenaikan karena adanya
kenaikan laba bersih dan juga diikuti oleh kenaikan
ekuitas pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar
Rp20.088,7 miliar.

3. Analisis Profitabilitas Perusahaan ISAT

Persentase Rasio Profitabilitas Perusahaan ISAT
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Gambar 1V. 3 Grafik Persentase Rasio
Profitabilitas Perusahaan ISAT
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar I1V.3 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan ISAT dilihat dari tingkat

profitabilitas untuk GPM dan OPM mengalami
kenaikan pada periode 2019-2021 sedangkan untuk
NPM mengalami penurunan ditahun 2020.

Kenaikan pada persentase GPM selama periode
2019-2021 ini dikarenakan adanya kenaikan
pendapatan yang didapatkan perusahaan kemudian
yang diikuti sebanding dengan adanya kenaikan beban
penyelengaraan jasa. Kemudian untuk persentase
OPM juga mengalami kenaikan kenaikan pada periode
2019-2021. Hasil persentase NPM mengalami
penurunan ditahun 2020 karena adanya penurunan
laba bersih yang diakibatkan adanya kenaikan beban
perusahaan. Kemudian kembali mengalami
peningkatan ditahun 2021 yaitu sebesar 24,1%. Hal
ini karena adanya Kkenaikan pendapatan yang
didapatkan  perusahaan.  Tercatat  pendapatan
perusahaan ditahun 2021 meningkat dari sebesar
Rp27.925 miliar.

Pada persentase ROA dan ROE mengalami
fluktuatif selama periode 2019-2021. Pada tahun 2020
ROA dan ROE perusahaan mengalami penurunan
sampai hasilnya negatif. Hal ini dikarenakan
perusahaan mengalami  rugi bersih, meskipun
pendapatan perusahaan mengalami sedikit
peningkatan yaitu sebesar sebesar Rpl.808 miliar
namun beban perusahaan mengalami peningkatan
sebesar Rp21.889 miliar. Sedangkan untuk aset
perusahaan mengalami penurunan yang tidak begitu
signfikan. Kemudian untuk ekuitas perusahaan ditahun
2020 juga mengalami penurunan sekitar Rpl miliar.
Hal inilah yang mengakibatkan pengembaliaan atas
ekuitas perusahaan ditahun 2020 menghasilkan nilai
yang negatif. Kemudian hasil persentase ROA dan
ROE ditahun 2021  perusahaan  mengalami
peningkatan. Hal ini karena danya kenaikan
pendapatan perusahaan yang diikui oleh penurunnya
beban perusahaan. Beban wusaha menurun dari
Rp25.526,4 miliar pada tahun 2020 menjadi
Rp21.034,3 miliar pada tahun 2021. Pada tahun 2021
aset perusahaa naik terutama pada aset lancar naik
sebesar 19,8%. Berbeda dengan aset perusahan yang
meningkat ekuitas perusahaan ISAT tahun 2021 justru
mengalami penurunan ekuitas menurun sebesar
Rp2.610,6 miliar atau 20,2%. Meskipun adanya
penurunan ekuitas ditahun 2021 namun untuk hasil
persentase ROE mencapai 66,6% hal ini karena laba
bersih yang didapatkan perusahaan mengalami
kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar Rp7.480
miliar.
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4. Analisis Profitabilitas Perusahaan FREN

Persentase Rasio Profitabilitas Perusahaan FREN
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Gambar V. 4 Grafik Persentase Rasio
Profitabilitas Perusahaan FREN
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar 1V.4 dapat dilihat bahwa kinerja
perusahaan FREN dilihat dari tingkat profitabilitas Pada
persentase GPM terus mengalami peningkatan pada
periode 2019-2021. Terbukti pada tahun 2021
menghasilkan  persentase GPM  63,2%. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan pendapatan ditahun 2021
sebesar 11,15% dengan dominasi jasa telekomunikasi
terkait data yang berasal dari pelanggan ritel maupun
korporasi adanya peningkatan pendapatan ini juga
mendorong penurunan signifikan pada jumlah rugi bersih
sebesar 72,66% hingga menjadi Rp 409,95 miliar ditahun
2021. Kemudian untuk persentase OPM dan NPM juga
mengalami  peningkatan pada periode 2019-2021.
Peningkatan ini didorong karena perusahaan terus
mengalami peningkatan pendapatan.

Kemudian untuk ROA dan ROE perusahaan juga
menghasilkan persentase yang negatif. Hal ini karena
selama periode 2019-2021 perusahaan mengalami
kerugian namun Kkerugian perusahaan mengalami
penurunan sehingga adanya kenaikan pada ROE dan ROE
meskipun hasilnya masih negatif. Terbukti pada tahun
2021, rugi bersih berjalan yang diperoleh perusahaan
FREN tercatat sebesar Rp435 miliar, menurun 71,4% atau
setara dengan Rpl1.088 miliar dari tahun 2020. Pada
Jumlah aset meningkat 12,1% ditahun 2021. Hal tersebut
terutama disebabkan oleh meningkatnya aset tidak lancar
sebesar 13,87%. Pada ekuitas perusahaan juga mengalami
kenaikan sebesar 2,3% pada tahun 2021. Adanya
penurunan rugi perusahaan dan juga adanya kenaikan aset
dan ekuitas perusahaan mengakibatkan hasil perhitungan
ROA dan ROE perusahaan mengalami peningkatan
meskipun hasilnya masih negatif.

5. Analisis Profitabilitas Perusahaan JAST

Persentase Rasio Profitabilitas Perusahaan JAST
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Gambar 1V. 5 Grafik Persentase Rasio
Profitabilitas Perusahaan JAST
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar V.5 dapat dilihat bahwa
kinerja perusahaan JAST dilihat dari tingkat
profitabilitas persentase GPM sendiri mengalami
penurunan pada periode 2019-2021. Pada tahun 2021
meskipun adanya peningkatan penjualan sebesar
10,78% yang berasal dari pendapatan pada jasa
interkoneksi dan internet yang dirasa sangat berguna
bagi perusahaan-perusahaan yang melakukan WFH
pada masa Pandemi Covid-19. Kenaikan pendapatan
ini juga didorong dengan adanya kenaikan beban
pokok pendapatan perusahaan sebesar 20,28%
peningkatan ini terutama dikontribusikan oleh jasa
interkoneksi dan internet. Adanya kenaikan beban
pokok pendapatan ini mengakibatkan laba kotor yang
dihasilkan perusahaan lebih rendah dibandingkan
tahun 2020 sehingga mengakibatkan nilai persentase
GPM 2021 menurun. Pada persentase OPM dan NPM
ini mengalami fluktuatif untuk OPM dan NPM sendiri
mengalami penurunan dari tahun 2020 dikarenakan
adanya penurunan pada pendapatan perusahaan yang
diikuti adanya kenaikan beban umum dan
administrasi  sebesar  28,55%  ditahun  2020.
Selanjutnya pada tahun 2021 mengalami kenaikan
OPM dan NPM meskipun masih menghasilkan nilai
yang negatif. Hal ini kenaikan pendapatan perusahaan.

Kemudian untuk persentase ROE perusahaan
JAST mengalami fluktuatif pada periode 2019-2021.
Penurunan yang drastis yaitu pada tahun 2020 yaitu
mengalami penurunan sebesar 30,1%. Hal ini
dikarenakan adanya penurunan pendapatan perusahaan
yang mengakibatakan rugi bersih pada tahun 2020
negatif sebesar Rp 13,1 miliar. Pada total ekuitas juga
mengalami penurunan sebesar 37,79%. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh selisih nilai transaksi
restrukurisasi entitas sepengendali. Pada tahun 2021
perusahaan mengalami kenaikan hasil persentase
ROE. Hal ini karena adanya kenaikan pendapatan
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yang  mengakibatkan  perusahaan  mengalami
penurunan rugi usaha, namun adanya masalah pada
Entitas anak, dimana perseroan tidak lagi memiliki
pengendali pada PT.KIG sehingga nilai ROE masih
menghasilkan negatif.

Hasil persentase ROA sama seperti ROE vyaitu
diperoleh dari laba bersih sebagai pembagi namun
untuk ROA penyebutnya yaitu berasal dari asset
perusahaan. Hasil persentase ROA pada perusahaan
JAST mengalami fluktuatif pada perode 2019-2021.
Pada tahun 2020 ROA perusahaan mengalami
penurunan yang disebabkan adanya penurunan
pendapatan  perusahaan  yang  mengakibatkan
perusahaan mengalami kerugian ditahun 2020. Begitu
juga dengan aset perusahaan mengalami penurunan
sebesar 23,17.%. Kemudian untuk tahun 2021
perusahaan dapat meningkatkan persentase ROA
karena adannya kenaikan pendapatan perusahaan yang
mengakibatkan perusahaan mengalami penurunan rugi
bersih. Pada jumlah aset perusahaan JAST yang
tercatat hingga menurun sebesar 11,75%. Adanya
penurunan aset perusahaan ini mengakibatkan hasil
dari persentase ROA mengalami hasil yang negatif
ditahun 2020-2021.

6. Analisis Profitabilitas Perusahaan BTEL

Persentase Rasio Profitabilitas Perusahaan BTEI
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0,0% = e -
-500.0%
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Gambar 1V. 6 Grafik Persentase Rasio
Profitabilitas Perusahaan BTEL
Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar 1V.6 dapat dilihat bahwa kinerja
perusahaan BTEL dilihat dari tingkat profitabilitas pada
persentase OPM, GPM dan NPM mengalami penurunan
pada tahun 2020. Penurunan ini terjadi karena adanya
pandemi Covid-19 yang terjadi pada akhir tahun 2019
yang menyebabkan adanya penerapan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB). PSBB yang diterapkan secara
ketat berimbas pada terhentinya proyek-proyek
pembangunan infrastruktur terutama pembangunan
gedung-gedung kantor yang pada gilirannya menunda

OPM NP
709
-108,.8% -1026
-182,

ekspansi layanan sambungan telepon ke gedung-gedung
baru. Mengingat perusahaan BTEL adalah perusahan
yang bergerak dalam teknologi untuk jaringan telepon
tetap tanpa Kkabel. Adanya tertundanya menambah
sambungan telepon ke gedung-gedung baru maupun
pemasaran pada gedung-gedung yang sedang dalam
proses pembangunan mengakibatkan rugi sebelum pajak
perusahaan mencapai Rpl08 miliar. Penurunan
pendapatan ini juga berpengaruh terhadap persentase
yang dihasilkan GPM dan OPM vyang juga mengalami
penurunan ditahun 2020. Pada periode 2021 persentase
GPM, OPM dan GPM. Hal ini karena Pendapatan
perusahaan BTEL pada tahun 2021 tercatat Rp 52.1
miliar meningkat sebesar 395% dari pendapatan tahun
2020 sebesar Rp 10.5 miliar.

Pada hasil persentase ROA ditahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 46,4%. Penurunan ini karena yang
disebabkan adanya penurunan piutang usaha kemudian
untuk aset tetap menurun sebesar 84,39%. Kemudian
pada tahun 2021 perusahan BTEL memperoleh
peningkatan ROA meskipun masih mengalami nilai yang
negatif yaitu sebesar -486%. Hal ini karena adanya
kenaikan jumlah aset yang tercatat pada tahun 2021
adalah sebesar Rp20.8 miliar, meningkat sebesar 536%
dari Rp 3.3 miliar di tahun 2020.

Pada persentase ROE perusahaan mengalami
penurunan dari periode 2019-2020 hal ini karena adanya
penurunan ekuitas perusahaan. Pada tahun 2021 jumlah
Ekuitas Perseroan tercatat mengalami defisiensi modal
mengalami penurunan sebesar 49%. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh pencatatan obligasi wajib
konversi di tahun 2021 sebesar Rp 5.7 triliun.

I 7. Analisis Profitabilitas Perusahaan Sub

Sektor Telekomunikasi

Secara Kkeseluruhan berdasarkan perhitungan
rasio profitabilitas pada periode 2019-2021 yang
diproksikan menjadi ROA, ROE, GPM, OPM dan
NPM pada perusahaan sub sektor telekomunikasi
perusahaan TLKM selalu menghasilkan persentase
yang positif. Pada ROA, ROE dan NPM pada
perusahaan sub sektor telekomunikasi perusahaan
TLKM cenderung paling tinggi. Pada perusahaan
ISAT tahun 2021 untuk persenrse ROE paling tinggi
yaitu sebesar 66,6% dan kemudian untuk NPM pada
tahun 2019 perusahaan BTEL paling tinggi sebesar
70,9%. Kemudian untuk persentase GPM dan OPM
persentase yang paling tinggi dihasilkan perusahaan
EXCL selama periode 2019-2021.

Adanya pandemi  covid-19  memberika
kenaikan pendapatan pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi terutama pada perusahaan yang
menyediakan layanan internet. Kenaikan pandapatan
ini  juga meningkatkan hasil persentase rasio
profitabilitas meskipun untuk perusahaan EXCL,
ISAT, JAST dan BTEL mengalami penurunan ditahun
2020 namun kembali mengalami kenaikan ditahun
2021.
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PENUTUP

Simpulan
Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian

mengenai analisis rasio profitabilitas sebagai salah satu

dasar penilian kinerja keuangan dengan indikator ROA,

ROE, GPM, OPM, NPM pada perusahaan sub sektor

telekomunkasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021

adalah sebagai berikut:

1. Kinerja perusahaan TLKM dilihat dari tingkat
profitabilitas hasil persentase secara keseluruhan yang
paling tinggi dalam setiap periode 2019-2021 adalah
GPM sedangkan yang terendah adalah ROA sebesar
12,0% ditahun 2020. Keseluruhan hasil persentase
rasio profitabilitas sudah mendapatkan hasil yang
positif semua meskipun masih yang mengalami
kenaikan dan penurunan yaitu persentase untuk ROA
dan ROE.

2. Kinerja perusahaan EXCL dilihat dari tingkat
profitabilitas persentase yang paling tinggi adalah
GPM pada periode 2019-2021. Sedangkan yang
terendah adalah ROA melihat bahwa hasil
pengembalian perusahaan atas aset ditahun 2020
hanya menghasilkan 0,5%. Secara keseluruhan
kinerja perusahaan EXCL dilihat dari rasio
profitabiitas cenderung mengalami fluktuatif yaitu
adanya kenaikan dan juga adanya penurunan selama
periode 2019-2021 seperti pada ROA,ROE, OPM dan
NPM.

3. Kinerja perusahaan ISAT dilihat dari tingkat
profitabilitas yang paling adalah ROE sebesar 66,6%
ditahun 2021. Secara keseluruhan kinerja perusahaan
ISAT dilihat dari rasio profitabilitas masih mengalami
fluktuatif seperti pada ROA, ROE dan NPM yang
mengalami penurunan ditahun 2020 dikarenakan
ditahun tersebut perusahaan mengalami rugi bersih
dan kembali mengalami kenaikan ditahun 2021.

4. Kinerja perusahaan FREN dilihat dari tingkat
profitabilitas rasio yang paling tinggi diperoleh oleh
GPM sebesar 63,2% ditahun 2021 dan yang paling
rendah adalah OPM sebesar -32,9% ditahun 2019.
Secara keseluruhan kinerja perusahaan dilihat dari
rasio profitabilitas mengalami kenaikan meskipun
hasilnya masih cenderung negatif seperti pada ROA,
ROE, OPM dan NPM. Hal ini karena selama tahun
2019-2021 perusahaan mengalami kerugian, namun
kerugian perusahaan mengalami penurunan.

5. Kinerja perusahaan JAST dilihat dari tingkat
profitabilitas yang paling tinggi pada periode 2019-
2021 adalah GPM vyaitu sebesar 40,0% sedangkan
yang terendah adalah ROE terutama ditahun 2020
yang hanya menghasilkan persentase -25,6%. Secara
keseluruhan pertumbuhan kinerja perusahaan dilihat
dari rasio profitabililitas cenderung mengalami
fluktuatif seperti pada hasil persentase ROA, ROE,
OPM dan NPM yang mengalami penurunan ditahun
2020 dan kembali mengalami kenaikan ditahun 2021.

6. Kinerja perusahaan BTEL dilihat dari tingkat
profitabilitas rasio yang paling tinggi diperoleh oleh
NPM pada tahun 2019 yaitu sebesar 70,9% dan untuk

yang terendah adalah rasio ROA pada tahun 2020
yaitu —3311%. Secara keseluruhan kinerja keuangan
perusahaan JAST yang dilihat dari rasio profitabilitas
selama periode 2019-2021 mengalami fluktuatif.

. Secara keseluruhan adanya pandemi covid-19

memberikan kenaikan pendapatan pada perusahaan
sub sektor telekomunikasi terutama pada perusahaan
yang menyediakan layanan internet. Kenaikan
pandapatan ini juga meningkatkan hasil persentase
rasio profitabilitas meskipun untuk perusahaan
EXCL, ISAT, JAST dan BTEL mengalami penurunan
ditahun 2020 namun kembali mengalami kenaikan
ditahun 2021. Pada perusahaan sub sektot
telekomunikasi yang menghasilkan persentase rasio
profitabilitas yang paling baik adalah perusahaan
TLKM dikarenakan perusahaan tersebut selama
periode 2019-2021 menghasilkan persentase yang
positif.

Saran

. Pada perusahaan TLKM harus lebih meningkatan laba

dari jumlah aset yang dimiliki perusahaan karena
persentase ROA masih lebih rendah dibandingkan
yang lainnya.

. Perusahaan EXCL harus kedepannya harus mampu

menyeimbangkan antara beban operasioanal dan
pendapatan sehingga dapat seimbang. Kemudian juga
harus memaksimalkan ekuitas dan asset perusahaan.

. Pada perusahaan ISAT harus bisa menyeimbangkan

antara peningkatan penjualan dan beban  yang
dikeluarkan, karena beban yang terus meningkat
sedangkan pendapatan perusahaan tidak mengalami
peningkatan yang signifikan. Dengan adanya
penyimbangan ini diharapkan perusahaan tidak
mengalami kerugian seperti tahun 2020.

. Perusahaan FREN harus lebih meningkatkan lagi

pendapatan perusahaan meskipun pada tahun 2019-
2021 perusahaan sudah mampu meningkatan
pendapatan tetapi perusahaan masih mengalami rugi
bersih. Salah satu cara meningkatkan pendapatan
mengevaluasi strategi pada perode 2019-2021.

. Pada perusahaan JAST harus meningkatkan

pendapatan perusahaan supaya dapat meningkatkan
tingkat profitabilitas perusahaan yaitu dengan cara
pengembangan inovasi sesuai strategi perusahaan
yaitu dengan penambahan jasa komunikasi pelayanan
masyarakat.

. Pada perusahaan BTEL harus meningkatan

pendapatan karena pada periode 2019-2021 dalam
analisis rasio profitabiitas cenderung mengalami nilai
yang negatif oleh karena itu perusahaan perlu
melakukan evaluasi terhadap strategi perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan.
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7. Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan
penelitian dengan menambahkan analisis rasio
keuangan selain rasio profitabilitas seperti rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan juga
untuk menambahkan periode penelitian sehinga hasil
yang akan diperoleh dapat dibandingkan dari beberapa
rasio yang digunakan dan manakah yang menunjukkan

kinerja keuangan yang baik.
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